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2.1 Manajemen
Menurut Dr. Sudaryono (2017), untuk mencapai tujuan organisasi,

manajemen didefinisikan sebagaj gakan pengorganisasian, perencanaan,

pengarahan, dan penggigee® ap Y aeaggootanya serta penggunaan
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gfoagai fasilitas

butuhkan untuk

mendukung operasi dala s OperaSTOmaimg@rTKutnya, pusat distribusi, atau
pelanggan akhir. Sedangkan gudang adalah lokasi atau bangunan yang
menyimpan barang, baik barang setengah jadi (barang dalam proses), barang jadi
(produk jadi), maupun bahan baku (bahan mentah) (Siahaya dan Willem, 2013).



Jadi, berdasarkan kedua definisi di atas, gudang didefinisikan sebagai
tempat penyimpanan barang jadi atau bahan baku yang nantinya akan
dimanfaatkan.

2.3 Manajemen Pergudangan
Menurut Pandiangan dan Syagfuddin (2017), Dari penerimaan hingga

pengiriman, pemrosesan ka wes g gl sistem yang disebut manajemen

serta tindaka Orektif untuk  pengadaan, iMgan, penyimpanan,

idtribusi, usnMstq encatata UM, merupakan

angan, yang m g daNyefisiensi
isast=B

segalg tindak @te
«iﬁ 5 kwﬁw

{ =

— |

n, Seiso, Selu c<3hitsuk d;

yal 1, RLHW Re
Q&n ketenw

Or Ea\%.r. o~

g berkualitas tinggi dalam

menciptakan dan me
ssuatu organisasi.”
Osada (2015:23) menegaskan bahwa “5S merupakan gerakan yang bermula
dari tekad untuk melakukan penataan tempat kerja, melakukan persiapan, menjaga
kestabilan keadaan, dan menegakkan kebiasaan-kebiasaan yang diperlukan untuk

melaksanakan pekerjaan dengan baik.” Hirano (2013) menegaskan bahwa “5S



pada hakikatnya merupakan metode untuk mengubah sikap melalui penggunaan
organisasi dan kebersihan tempat kerja. Program 5S (Seiri, Seiton, Seito, Seiketsu,
dan Shitsuke) memberikan landasan bagi sikap karyawan untuk melakukan
perubahan dan mewujudkan kesadaran bersama (kesadaran mutu).” klaim Heizer
dan Render (2013:13). Kristanto (2014:2) menegaskan bahwa teknik 5R

merupakan tahapan untuk mengendglikan keadaan kerja yang memengaruhi

produktivitas, keselamatan, efg isiensi. Menerapkan sikap kerja 5R
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6) Mene erja

7) Kontrol inventaris yang lebih baik.

8) Menurunkan biaya operasional.
9) Meningkatkan reputasi perusahaan.
10) Mengurangi keluhan dari staf dan tamu.
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2.5 Metode ABC

Menurut Blocher dkk (2014), Activity Based Costing (ABC) merupakan
“suatu metode perhitungan biaya yang mengalokasikan biaya sumber daya ke
objek biaya seperti barang, jasa, atau klien, tergantung pada tindakan yang
dilakukan terhadap objek biaya tersebut. Activity Based Cost System merupakan
suatu sistem informasi biaya berbgsis aktivitas yang dimaksudkan untuk

mendorong staf dalam me jaugka panjang dalam manajemen

aktivitas.” sebagaigggfa dijglerst dalam bukunya. Untuk
memenuhi tunt flaff dalam pengambilan keputusa Aegis dan operasional,
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tahunan. Kelas A adalah item yang volume dolar tahunannya tinggi. Kelas B

adalah barang-barang inventaris volume dolar tahunan menengah. Barang-barang
dengan volume dolar tahunan yang rendah diklasifikasikan ke dalam Kelas C.”
Sedangkan menurut Herjanto (2008), “klasifikasi ABC adalah pembagian

persediaan kedalam tiga kelas berdasarkan atas nilai persediaan. Dengan
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mengetahui kelas-kelas itu, dapat diketahui item persediaan tertentu yang harus

mendapat perhatian lebih intensif atau serius dibandingkan item yang lain.”

2.6 Review Jurnal Terdahulu
Review jurnal terdahulu merupakan sumber acuan untuk penyusunan

proposal Tugas Akhir. Dimana reviewajurnal ini berisikan tabel tinjauan literatur

yang dapat menjadi perpag
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No. | Tahun Objek Penelitian
1 2017 use Benag ‘g efiggu akanMd Apalysis,
2 2018 “Usulan Perbai 3 ’ laper\enggunakanMetode Ab a
3 2018
4 2019
5 2019
6 2019
’ 2020 engngsi Metode 58, Muadzak%&
8 | 2020 N \B:a Divisi , L, ookl Nor Urip Sejati
9 2020 e Kla Q a8MABC & éh-ﬁ oK 7 N h Isuzu Indonesia
10 2020 ng \ / g‘m\_ omarco Primata
11 2020 Sinergining Adhi Selaras
12 2022 ang G10 PT. JKL
13 2023 Alfa Polimer Indonesia
14 2024
15 2024 Pt. Wijaya Karya
16 2024 PT. Wilmar Nabati Indonesia - Gresik
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Metode

Te

ik Pengumpulan Dat3

No. | Tahun 5S Kua ‘ l ' 'm Kesimpulan
Audit | Rancangan | Penataan ara | Observas ﬂ 0] mk
1 2017 \/ cangan layout baru dapat meningkatkan efisiensi operasional
¢ n ") i n .
2 2018 A s‘ N enmgkatkan efisiensi operasional gudang dan produktivitas
3 2018 \/ ( Bert Wl meningkatkan organisasi dan kebersihan
Untuk lakan lingkungan kerja yang lebih terorganisir dan
4 | 2019 \ ‘ efisien F
Membg ak perusahaan dalam melakukan manajemen baran
5 | 2019 N I digudalh H P ) g
6 2019 Memb3 ak perusahaan dalam melakukan manajemen barang
digudary
Penerafian 58Isecara konsisten meningkatakan produktivitas dan
7 | 2020 \ I kinerja i
8 2020 \ ‘ guadr;/a bat memahami dan disiplin dalam pengambilan barang di
9 2020 \ \ ‘ an metode 5S dan ABC yang berkelanjutan dan konsisten
10 2020 V fermudah dalam pencarian barang karena peletakan
1 2020 \/ \/ \/ pan yang lebih optimal dan memberikan kesadaran kepada staff
12 2022 \/ \/ e ABC dan 5S mempermudah pencarian barang dan lingkungan
13 2023 \/ perbaiki point-point sesuai dalam meminimumkan jarak
14 2024 V emberikan kontribusi yang nyata terhadap efisiensi operasional
15 2024 V Perbaikan tata letak dapat mengurangi jarak tempuh karyawan
16 2024 \/ \/ Perancangan layout baru dapat meningkatkan efisiensi operasional

gudang
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2.6.1 Persamaan dan Perbedaan Jurnal

Setiap jurnal memiliki isi dan metode yang berbeda-beda. Dalam hal ini

review jurnal bertujuan untuk mencari hasil penelitian sejajar maupun mendekati

agar dapat menyelesaikan permasalahan yang berbeda sekalipun dalam lingkup

gudang. Berikut dibawah hasil deskripsi perbedaan dan persamaan dari data hasil

riview jurnal yang diatas dapat dilihat pa

Persamaan

Perbedaan

Ddlam Perbaikanglata Letak
sulang Baham di PT.

3 Rglimer IndonesiaG

£ avaa
,‘

Memiliki

SN

kesamaan

dlpak

metode 5S dan

dengar§

metode

wan 7

ASEi K
aporan yal

ya
e

kesa

saya buat

M\ W

~
Iaporan

NEporan yang saya b

NG

ang

ngguna :

74

S ﬁlkl Sk }arﬁga 7~ dengan
BT Metode

wkan

pgftdaannya |9

tilgy# mengg
et'ys .
| memi

‘n!Ia/ ﬁ presen
ng danida

enggunakan

ﬁde ABC. \*
N

n@vetod
perbedaann
C

bada
iliki

mgi¥tle yang dipgKai

ini

pembagial nilai
presentg® pada
gudang

n laporan yang

saya pakai hanya
menggunakan
pembagian tata letak
pada rack gudang berupa
denah  sebelum  dan
sesudah.

“Penerapan Metode Klasifikasi | Memiliki ~ kesamaan  dengan | perbedaannya  metode
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ABC & 5S Pada Gudang Tools

PT. Mesin Isuzu Indonesia.”

laporan yang saya buat metode

yang
metode 5S dan ABC.

dipakai  menggunakan

ABC yang dipakai pada
jurnal  ini  memiliki
pembagian nilai
presentase pada jenis
material pada gudang
sedangkan laporan yang
saya

pakai hanya

pembagian tata letak
pada rack gudang berupa

dan

gdenah  sebelum

dipakai pada

i menghitung
presentase pada
pembagiannya
selebihnya tidak

memakai metode.

“Implementasi Metode 5s

(Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu,

Memiliki
laporan yang saya buat metode

yang

kesamaan  dengan
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pembagian kriteria baik
dan buruk selebihnya

tidak memakai metode
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Shitsuke) Pada Unit Reaching
di Pt. Xyz Tekstil Majalengka.”

sedikit

pembagian

metode 5S  dengan

penambahan

presentase dari hasil penerapan
metode 5S.

ABC.

“Manajemen Gudang Sparepart
PT. Sinergining Adhi Selaras
Menggunakan Metode 5S dan

ABC.”

“Upaya Reduksi

Time Pada A

“Analisis R&
5S pada
Moving PT. Indonesia PO¥
UBP Mrica Kabupaten

Banjarnegara.”
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“Analisis 5s Pada Bagian
Warehouse Pt. Ebako
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Memiliki  kesamaan
laporan yang saya buat metode

yang
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Perbedaan jurnal ini
tidak memakai metode

ABC.
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metode 5S.

“Implementasi Metode Memiliki  kesamaan  dengan | Perbedaan jurnal ini
Klasifikasi ABC pada laporan yang saya buat metode | tidak memakai metode
Warehouse Management yang dipakai menggunakan | 5S.

System PT. Cakrawala Tunggal | metode ABC.

Sejahtera.”

“Evaluasi Lgy®Ut ang Perkakas Derg® @ge 5S Dan ABC Studi

t
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s‘ ' Eka R,
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ajalengka.” Pangestu A.A.,
“Upaya Reduksi Searching Time Pada Area Gudang Penyimpanan Barang di PT
LBP Dengan Metode 5S.” Nugraha. C.S., “Usulan Perbaikan Tata Letak
Penempatan Bahan Baku Di Gudang Menggunakan Metode Abc Analysis Pada Pt
Sandang Asia Maju Abadi Semarang.” Pamungkas D.S., “Perancangan Tata Letak

Barang Konsumsi Pada Warehouse Pt Wijaya Karya Menggunakan Metode Abc
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Analysis.” Wiguna [.K.C, Purwaningsih R., “Analisis Penerapan Metode 5S pada
Warehouse Fast Moving PT. Indonesia Power UBP Mrica Kabupaten
Banjarnegara.” Pramudian N., “Analisis 5s Pada Bagian Warehouse Pt. Ebako
Nusantara.” Perkasa A., “Implementasi Metode Klasifikasi ABC pada Warehouse
Management System PT. Cakrawala Tunggal Sejahtera Chatisa 1.”

Evaluasi Layout Gudang Perkakas Dengan Metode 5S dan ABC Studi
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